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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini membahas mengenai Evaluasi Dampak Program 

“Lamongan Green and Clean (LGC)” Terhadap Peningkatan Mutu Kehidupan 

Masyarakat, yang dilaksanakan di RT 01 RW 03 Desa Godog, Kecamatan Laren, 

Kabupaten Lamongan. Berdasarkan hasil penelitian di jelaskan beberapa 

kesimpulan dan saran dari peneliti, antara lain : 

A. Kesimpulan 

Dari beberapa pembahasan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut : 

1. Dalam konteks pelaksanaan program “Lamongan Green and Clean (LGC)” 

di Desa Godog, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan merupakan 

Implementasi Kebijakan dengan jenis  top-down. Dimana Implementasi 

Kebijakan jenis top-down merupakan suatu jenis kebijakan yang 

berasal/bersumber dari atas dalam hal ini pemerintah, yang diturunkan 

langsung ke bawah dalam hal ini adalah masyarakat. Dalam pelaksanaan 

program “Lamongan Green and Clean (LGC)” terdapat tujuan dibuatnya 

program tersebut, yang akan menjadi pedoman dalam pelaksanaan program 

LGC di Desa Godog, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan, terutama di 

RT 01 RW 03 Desa Godog. 

Untuk mencapai tujuan tersebut maka dibuatlah berbagai macam kegiatan, 

yaitu semarak LGC dengan konsep kompetisi antar Kecamatan di 
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Kabupaten Lamongan, dengan perwakilan satu RT disetiap Kecamatan, 

dalam hal ini adalah RT 01 RW 03 Desa Godog yang mewakili Kecamatan 

Laren.  

Dalam konteks analisis pelaksanaan program LGC di RT 01 RW 03 Desa 

Godog, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan terdapat kegiatan yang 

dominan dalam tiga tahap, antara lain : 

1) Tahap pertama, yaitu perencanaan. Merupakan proses inisiatif 

kemandirian masyarakat RT 01 RW 03 Desa Godog, Kecamatan Laren, 

Kabupaten Lamongan dalam mempersiapkan kebijakan program yang 

mereka terima. Proses perencanaan ini difasilitasi oleh Pemerintah 

Kecamatan dan Desa dengan membahas segala hal yang diperlukan 

dalam melaksanakan program LGC tersebut. Proses perencanaan ini 

menghasilkan terbentuknya kelompok dan kader lingkungan, dengan 

pembagian job disk secara efektif dan efesien. 

2) Tahap Kedua, tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan partisipasi 

yang dilakukan oleh Kelompok Masyarakat RT 01 RW 03 Desa Godog 

cukup sederhana, yaitu menjalankan tugas-tugas yang sudah dibuat saat 

musyawarah sebelumnya dalam pembentukan Kelompok Masyarakat. 

Yaitu dengan fokus pada bidang-bidangnya masing-masing, dengan 

mengajak masyarakat diluar kelompok itu untuk berpartisipasi. Hal yang 

dilakukan saat pelaksanaan sesuai dengan saat palatihan dan 

pendampingan oleh BLH dan Unilever. Partisipasi masyarakat sesuai 

dengan tipe partisipasi serta peran serta masyarakat yang dituturkan oleh 
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Syahyuti (2006), yang mengatakan dalam pelaksanaan perencanaan yang 

dilaksanakan oleh Kelompok Masyarakat Rt 01 RW 03 Desa Godog dan 

masyarakat yang lain diluar kelompok, termasuk tipe partisipasi Co – 

Learning yaitu masyarakat sebagai partner dalam artian masyarakat lokal 

dan luar saling membagi pengetahuan, untuk memperoleh saling 

pengertian , dan bekerja sama untuk merencanakan aksi, sementara pihak 

luar hanya menfasilitasi. 

3) Tahap ketiga, tahap pemeliharaan. Tahap pemeliharaan adalah tahap 

akhir setelah terlaksananya program, dari proses pelaksanaan kebijakan 

program yang berbasiskan pemberdayaan masyarakat. Secara umum 

dapat diartikan bahwa proses terakhir yang dilakukan pemerintah untuk 

memberdayakan masyarakat sesuai dengan konsep LGC 2011. 

Kelompok Masyarakat RT 01 RW 03 Desa Godog yang telah dibentuk, 

difungsikan lagi sebagai kader lingkungan, untuk mengatur pemeliharaan 

lingkungan secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan agar tidak terjadi 

penurunan sumber daya masyarakat dalam pengelolaan lingkungan yang 

sudah ada, harus terjadi peningkatan dan keberlanjutan. 

2. Stakeholder yang Terlibat dalam Program, “Lamongan Green and Clean 

(LGC)” 

Dalam pelaksanaan program “Lamongan Green and Clean (LGC)” 

di Desa Godog, Kecamatan Laren, Kabupaten lamongan, terdapat beberapa 

stakeholder atau pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan tersebut 

meliputi unsur Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat yang dalam 
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pelaksanaan menggunakan konsep kemitraan. Pemerintah dalam hal ini 

adalah Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Lamongan, Pemerintah 

Kecamatan Laren, dan Pemerintah Desa Godog. Swasta dalam hal ini adalah 

Unilever, dan Masyarakat dalam hal ini adalah masyarakat Desa Godog. 

Masing-masing stakeholder  memiliki tugas-tugas dan kewenangan masing-

masing, saling sinergitas dan koordinasi dengan baik, sehingga pelaksanaan 

program “Lamongan Green and Clean (LGC)”  berjalan dengan baik, 

terhadap peningkatan mutu kehidupan masyarakat. 

3. Dampak Pelaksanaan Program “Lamongan Green and Clean (LGC)” Dalam 

Rangka Meningkatkan Mutu Kehidupan Masyarakat Di Desa Godog 

Kecamatan Laren 

a. Dampak Internal 

1) Peningkatan Kemampuan SDM Masyarakat dalam Pelaksanaan 

Program LGC. 

2) Memberikan Efek yang baik bagi Kesehatan 

b. Dampak Eksternal 

1) Tercipta Budaya Masyarakat yang Aktif dan Peduli terhadap 

Lingkungan 

2) Tercipta Lingkungan Masyarakat yang Bersih, Indah dan hijau 

3) Terbentuknya Pencitraan Lingkungan Desa yang Bersih, Indah dan 

Hijau 

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program “Lamongan 

Green and Clean (LGC)” Di Desa Godog Kecamatan Laren 
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Dalam pelaksanaan program “Lamongan Green and Clean (LGC)” pada 

masyarakat RT 01 RW 03 Desa Godog, Kecamatan Laren, Kabupaten 

Lamongan, terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

keberhasilan pelaksanaan program tersebut. Faktor-faktor pendukung 

tersebut dibedakan antara lain : 

a. Faktor Internal : 

1) Lokasi atau tempat pelaksana program. 

2) Sarana dan prasarana program. 

3) Sumber daya manusia (SDM) dari pelaksana program. 

b. Faktor Eksternal : 

1) Rencana capaian program LGC tiap tahun yang sudah ditetapkan 

dengan baik. 

2) Dukungan dari Pemerintah, baik Pemerintah Daerah dan Kecamatan 

Sedangkan faktor-faktor penghambatnya antara lain : 

a. Faktor Internal : 

1) Anggaran dana. 

2) Masih terdapat beberapa masyarakat yang kurang peduli (apatis). 

Tetapi setiap hambatan-hambatan tersebut bisa diatasi dengan sifat dasar 

masyarakat Desa Godog yang saling gotong royong, sehingga hambatan-

hambatan tersebut bisa diatasi dengan swadaya masyarakat. 

Jadi dari keseluruhan penjelasan yang ada, terbukti bahwa 

pelaksanaan program “Lamongan Green and Clean (LGC)” di masyarakat RT 

01 RW 03 Desa Godog, Kecamatan Laren, Kabupaten Lamongan telah cukup 
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berhasil dan memberikan dampak yang baik bagi masyarakat dan lingkungan. 

Sehingga mutu kehiudpan masyarakat juga meningkat dalam hal pengelolaan 

lingkungan hidup. Karena sesuai dengan yang dikemukakan oleh Organization 

of Economic and Development dalam Faturochman (1990), yang menyebutkan 

indikator kualitas hidup adalah pendapatan, perumahan, lingkungan, stabilitas 

sosial, kesehatan, dan kesempatan kerja. Dari pernyataan tersebut menjelaskan 

bahwa salah satu indikator kualitas hiudp adalah mengenai lingkungan, 

lingkungan dalam hal ini adalah lingkungan hidup masyarakat. Hal tersebut 

sejalan juga dengan pendapat dari Mardiya, dalam artikelnya dengan judul 

“mengelola lingkungan sebagai upaya memperbaiki mutu hidup‖, menjelaskan 

bahwa suatu lingkungan hidup yang baik, tentunya memiliki masyarakat yang 

senantiasa mengelola lingkungan tersebut dengan baik pula. Jika masyarakat 

mengelola lingkungan dengan baik, maka masyarakat tersebut memiliki 

kualitas hidup yang baik pula. 

B. Saran 

Berdasarkan atas kesimpulan di atas dan hasil penelitian, maka peneliti 

mencoba memberikan saran sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah 

Kabupaten Lamongan, swasta dan masyarakat yang menerapkan program 

dalam upayanya menerapkan program “Lamongan Green and Clean (LGC)”, 

dalam meningkatkan mutu kehidupan masyarakat dari segi pengelolaan 

lingkungan. Adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Kepeda Pemerintah Kabupaten Lamongan dan swasta perlunya sosialisasi 

dan pelaksanaan yang lebih optimal agar nantinya penyebarluasan program 



203 
 

 
 

tidak hanya pada wilayah yang menjadi perwakilan setiap Kecamatan, tetapi 

juga seluruh wilayah di Kabupaten Lamongan menerapkan program LGC 

tersebut. Sehingga setiap wilayah di Kabupaten Lamongan menjadi 

seragam. 

2. Pelatihan dan pendampingan mengenai konsep program LGC lebih 

dioptimalkan dan ditingkatkan lagi, sehingga masyarakat yang menerapkan 

program lebih mengerti apa yang harus dilakukan sesuai dengan konsep LG 

tersebut. selain itu agar BLH Kabupaten Lamongan dan Unilever 

memberikan pelatihan dengan turun langsung ke lokasi desa-desa yang 

menerapkan program LGC, jangan hanya mengadakan pelatihan di Balai 

Kota saja.  

3. Kendala utama yaitu dari segi anggaran dana sebaiknya ditanggulangi sejak 

awal, dan anggaran program LGC masuk dalam anggaran belanja Daerah. 

Sehingga setiap wilayah yang menerapkan program tidak terlalu terbebani 

dalam, dengan mendapatkan bantuan dari Pemerintah Daerah secara 

optimal. Dengan bagitu masyarakat tidak begitu besar mempermasalahkan 

anggaran dana dan bisa terfokuskan dalam pelaksanaan program. 

4. Pemerintah Daerah dalam pembuatan kebijakan dalam program pengelolaan 

lingkungan untuk secara jangka panjangnya agar lebih maksimal 

dampaknya dan pengaruhnya bagi masyarakat luas dan lingkungan dapat 

menggunakan instrumen Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) 

sebagai instrumen yang memberikan kontribusi agar kebijakan yang ada 

dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama dan pengaruh dan 
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dampaknya dapat dilihat sedini mungkin, agar dampak negatifnya bisa 

diminimalkan. 

5. Masyarakat RT 01 RW 03 Desa Godog, Kecamatan Laren, Kabupaten 

Lamongan agar dapat melanjutkan dan meningkatkan pengelolaan 

lingkungan pada program secara berkelanjutan. Karena peneliti melihat 

potensi warga masyarakat yang sudah kompak dan saling gotong royong, ini 

merupakan dasar yang baik jika diarahkan ke jalur yang lebih bermanfaat 

seperti pengelolaan lingkungan. Selain itu masyarakat bisa menularkan 

program LGC ini ke wilayah-wilayah yang lain sehingga dampak dari 

program ini bisa menyebar ke wilayah-wilayah yang lain. 
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